
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

  

Lampiran 1 

PROSEDUR KERJA 

A. Pembuatan Reagen 

1. Asam Oksalat 0,1 N 

a. Timbang 1,57 g asam oksalat menggunakan neraca analitik 

b. Masukkan kedalam beaker glass 250 mL kemudian tambahkan aquades   

    sebanyak 50 mL untuk melarutkan 

c. Pindahkan kedalam labu ukur 250 mL, tambahkan aquades sampai tanda   

    batas. Homogenkan 

d. Masukkan kedalam botol reagen tertutup yang sudah diberi label 

2. NaOH 0,1 N 

a. Timbang NaOH sebanyak 4 g menggunakan neraca analitik, masukkan  

     kedalam beaker glass 250 mL yang sudah berisi aquades untuk   

     melarutkan  

b. Pindahkan kedalam labu ukur 1000 mL, tambahkan aquades sampai tanda  

    batas. Homogenkan 

c. Pindahkan kedalam botol reagen plastik yang tertutup dan sudah diberi  

    label 

3. Larutan PP 1 % 

a. Timbang serbuk PP sebanyak 1 g menggunakan neraca analitik 

b. Masukkan kedalam beaker glass 100 mL, larutkan dengan etanol 95% 

c. Setelah larut masukkan kedalam labu ukur 100 mL lalu tambahkan etanol  

    95% sampai tanda batas. Homogenkan 

d. Pindahkan kedalam botol reagen tertutup yang sudah diberi label 

B. Standarisasi NaOH 0,1 N 

1. Pipet 25 mL asam oksalat 0,1 N masukkan kedalam erlenmeyer 100 mL 

2. Tambahkan 3 tetes indikator PP 1%, homogenkan 

3. Titrasi NaOH 0,1 N hingga larutan yang di erlenmeyer menjadi warna merah  

     muda, titrasi dihentikan catat hasil yang didapatkan. Lakukan perhitungan   

     menggunakan rumus pengenceran. 

𝑁1. 𝑉1 = 𝑁2. 𝑉2 

 



 

  

C. Preparasi Sampel 

     1. Setiap sampel teh kombucha masing masing dipipet 10 mL lalu dimasukkan   

         kedalam erlenmeyer 100 mL, tambahkan aquades sebanyak 50 mL.   

         Homogenkan 

      2. Tambahkan indikator PP 1% sebanyak 3 tetes, homogenkan 

       3. Lakukan titrasi sampai berubah menjadi warna merah muda, catat volume    

           titik akhir titrasi. Lakukan perhitungan  

 

(𝑎 𝑋 𝑀 𝑋 𝐵𝐸 𝐶2𝐻5𝑂𝐻 )

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑋 1000 
𝑋 100 % = 

 

Keterangan : 

a    = Rata- rata hasil titrasi mL 

M  = Molaritas NaOH (0,1 N) 

BE = Berat Ekivalen C2H5OH   = 63 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 2 

A. Perhitungan Reagen  

1. Asam Oksalat 0,1 N 

Diketahui     : Asam Oksalat : 63    

Volume    : 250 

 N     : 0,1 

Ditanya    : gr ? 

Rumus    : 𝑁 =
𝑔𝑟 ( 𝐵𝐸 𝑋 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 )  

𝑉𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖
 

Jawab    :  0,1 𝑁 =
𝑔𝑟 ( 126,07 𝑔𝑟 𝑚𝑜𝑙 𝑋 0,25 𝐿 )⁄

2
 

      : 𝑔𝑟 =
(0,1 𝑁 𝑋 126,07 𝑔𝑟 𝑚𝑜𝑙 𝑋 0,25 𝐿)⁄

2
 

              

      : gr = 1,57 g 
 

2. NaOH 0,1 N 

Diketahui    : NaOH  : 40 

Volume    : 1000 

N      : 0,1 

Ditanya    : gr ? 

Rumus    : 𝑁 =
𝑔𝑟 𝑋 𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 

𝑚𝑟 𝑋 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

Jawab    : 0,1 =
(𝑔𝑟 𝑋 1)

(40 𝑋 1000)
 

      : gr =  40 X 0,1 

   =  4 g 

3. Larutan indikator PP 1 % 

Diketahui    : V   : 100 

% PP    : 1 %  

Ditanya    : gr ? 

Rumus    : 𝑏 𝑣 =⁄
𝑔𝑟 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑋 𝑉 (𝑚𝐿) 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛

100 %
  

Jawab    : 𝑔𝑟 =
100 𝑋 1 %

100 %
 

              = 1 g 

 

 



 

  

B. Perhitungan Sampel 

Sampel A 1 

 Dik : Standarisasi NaOH  : 24 mL 

          Normalitas NaOH    : 0,10 N 

          Sampel A 1              : 6,8 mL 

          Sampel A 2              : 6,7 mL 

          Sampel A 3              : 6,7 mL 

 

Standarisasi NaOH 

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

V NaOH . N NaOH = V asam oksalat . N asam oksalat  

24 mL      . N NaOH = 25 mL               . 0,1 N (grek/ L) 

24 mL      . N NaOH = 25 mL               . 100 m (grek/ mL) 

                   N NaOH = 2.500 m (grek/ mL) 

                                      24 mL 

                   N NaOH = 104, 166 m grek/L 

                    N NaOH = 0,104 grek/ L = 0,10 N 

 

Sampel 

(𝑎 𝑋 𝑀 𝑋 𝐵𝐸 𝐶2𝐻5𝑂𝐻 )

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑋 1000
𝑋 100% = 

 

A 1 : 
(6,8 𝑋 0,10 𝑋 63 )

10 𝑋 1000
𝑋 100% = 0,4284% 

A 2 : 
(6,7 𝑋 0,10 𝑋 63 )

10 𝑋 1000
𝑋 100% = 0,4221% 

A 3 : 
(6,7 𝑋 0,10 𝑋 63 )

10 𝑋 1000
𝑋 100% = 0,4221% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 3 

HASIL PEMERIKSAAN SECARA KUANTITATIF KADAR ALKOHOL 

PADA TEH KOMBUCHA YANG DIJUAL DI BANDAR LAMPUNG 

nnnnnn Teh 

kombucha 

Titik Akhir 

Titrasi 

(mL) 

Standarisasi 

NaOH 

(mL) 

Normalitas 

NaOH 

Kadar 

Alkohol 

(%) 

Kadar 

Rata-Rata 

(%) 

Hari 

Fermentasi 

1. Sampel A 1 6,8 mL 24 mL 0,10 N 0, 4284%   

 Sampel A 2  

Sampel A 3 

6,7 mL 

6,7 mL 

 

0,10 N 

0,10 N 

0,4221% 

0,4221% 

0,4242% 14 Hari 

        

2. Sampel B 1 12,2 mL 21,6 mL 0,11 N 0,84546%   

 Sampel B 2 

Sampel B 3 

12,1 mL 

12,1 mL 

 

0,11 N 

0, 11 N 

0,83853% 

0,83853% 

0,84084% 

 

12 Hari 

        

3. Sampel C 1 10,2 mL 21,9 mL 0,11 N 0,70686%   

 Sampel C 2 

Sampel C 3 

10,2 mL 

10,2 mL 

 

0,11 N 

0,11 N 

0,70686% 

0,70686% 

0,70686% 

 

9 Hari 

    

 

 

 

 

 

 

    

 

 



 

  

4. Sampel D 1 5,7 mL 19,3 mL 0,12 N 0,43092%   

 Sampel D 2 

Sampel D 3 

5,8 mL 

5,8 mL 

 

0,12 N 

0,12 N 

0,43848% 

0,43848% 

0,43596% 7 Hari 

                   

 



 

  

Lampiran 4 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

A. Pembelian Sampel 

 
 

B. Sampel Teh Kombucha 

No Sampel 

 

Informasi 

Sampel 

Lokasi Fermentasi Informasi 

Fermentasi 

 

 

  1. 

 

 

 

 

Instagram 

 

 

Jagabaya 

Bandar Lampung 

 

 

14 hari 

 

Tanya jawab 

dengan penjual 

saat membeli 

 

 

2. 

 

 

 

Shopee 

 

 

Sukarame 

Bandar Lampung 

 

 

12 hari 

 

Tanya jawab 

dengan penjual 

saat membeli 

 

 

3. 

 

 

 

Facebook 

 

 

Sukarame 

Bandar Lampung 

 

 

9 hari 

 

Tanya jawab 

dengan penjual 

saat membeli 

 

 

4. 

 

 

 

Shopee 

 

 

Kampung Baru, 

Unila 

Bandar Lampung 

 

 

7 hari 

 

Tanya jawab 

dengan penjual 

saat membeli 

 



 

  

 

C. Proses Preparasi Sampel 

    

Masukan 50 mL NaOH kedalam buret, lakukan standarisasi NaOH 0,1 N 

       

           Pipet 10 mL sampel kedalam erlenmeyer tambahkan aquades sebanyak  

           50 mL 

                 

            Preparasi Sampel sampai berubah menjadi warna merah muda, catat   

            volume titik akhir titrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

D. Hasil Penelitian 

1.  Sampel A1: 6,8 mL         Sampel A2: 6,7 mL Sampel  A3: 6,7 mL 

                    

    Penetapan Normalitas NaOH 0,1 N = 24 mL                        

       

2. Sampel B1: 12,2 mL      Sampel B2: 12,1 mL     Sampel B3:  12,1 mL 

      

   Penetapan Normalitas NaOH 0,1 N: 21,6 mL 

         

 

 

 



 

  

 

 

               3. Sampel C1: 10,1 mL   Sampel C2: 10,1 mL      Sampel C3: 10,1 mL 

             

  Penetapan Normalitas NaOH 0,1 N: 21,9 mL 

         

     4. Sampel D1: 5,7 mL      Sampel  D2: 5,8 mL       Sampel  D3:5,8 mL 

         

      Penetapan Normalitas NaOH 0,1 N: 19,3 mL 

       

 

 

 



 

  

Lampiran 5 

ALAT DAN BAHAN 

A. ALAT 

       

Neraca analitik    Erlenmeyer 100 mL        Erlenmeyer 250 mL 

                 

Beaker glass 100 mL           Cawan arloji          Buret dan statif 

              

 Spatula               Batang pengaduk   Pipet tetes 

                 

Pipet volume 10 mL   Pipet volume 50 mL    Pipet volume 25 mL 

 

 



 

  

                  

Labu ukur 1000 mL     Labu ukur 250 mL          Corong glass 

                   

 Beaker glass 250 mL       Labu ukur 100 mL Vacum bulb 

 

B. BAHAN 

          

         Indikator PP 1%            Asam Oksalat 0,1 N           Aquades 

 

                       

            Ethanol 95%                     NaOH 0,1 N 



 

  

Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 7 

LOG BOOK PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 8 

LOGBOOK BIMBINGAN KTI 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

  



 

  

 

 



 

  

Lampiran 9 

HASIL TURNITIN KARYA TULIS ILMIAH 

 



 

  

      

 

 
 

         



 

  

 

 

 

 

  



 

  

 
 

 

 

  



 

  

 


